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Pendahuluan

Proses belajar-mengajar di dalam kelas merupakan hubungan yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik
(Rahayu & Susanto, 2018). Guru memiliki peranan penting di dalam kelas (Syofyan, 2016) karena guru
merupakan faktor yang penting dalam menumbuhkan rasa penasaran dan perhatian peserta didik dalam
belajar, agar peserta didik menjadi termotivasi pada aktivitas belajar di kelas (Novayulianti & Harlinda, 2021).
Kemampuan kunci guru dalam proses belajar mengajar sangat mendasar dan menjadi kecirian yang
memfasilitasi aktivitas belajar di kelas.(Susanto et al., 2022)

Permasalahan yang sering dihadapi dalam aktivitas pembelajaran terutama pelajaran IPA adalah guru
tidak menyertakan siswa dalam kegiatan belajar , membuat siswa menjadi tidak inovatif. Di dunia pendidikan,
guru memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan rasa ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar. Namun kenyataanya, masih banyak pendidik yang menggunakan metode pembelajaran ceramah.
Metode ceramah ialah metode belajar dimana guru menjadi pusat di dalam aktivitas belajar , dan siswa
bertugas untuk memperhatikan dan mengamati penjelasan yang dipaparkan oleh pendidik. Sehingga
memberikan dampak kepada siswa yaitu peserta didik mudah bosan , pasif , dan tidak memiliki kreativitas
dalam pembelajaran. Maka dari itu, guru harus mempunyai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
(Ratih & Syofyan, 2021), yaitu guru harus menyeleksi model pembelajaran yang cocok dan tepat dengan
karakter siswa dan mata pelajaran . Peserta didik yang pasif dan tidak kreatif dapat mempengaruhi hasil
belajar menjadi turun. (Ismah & Ernawati, 2018)
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Pentingnya menerapkan mata pelajaran IPA pada sekolah dasar terutama di kelas IV dapat membentuk
siswa menjadi cepat tanggap pada kegiatan belajar, membantu siswa menjadi berpikir kritis, membagikan
pengalaman belajar yang berharga bagi peserta didik , memberikan siswa berbagai keterampilan termasuk
dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupannya. Selain itu dapat , membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan, meningkatkan pengetahuan (Wardani & Syofyan, 2018).

IPA merupakan mata pelajaran yang berisikan keseluruhan dari wawasan, realitas , ide, dan hakikat
(Syofyan & Halim, 2017). Pembelajaran sains merupakan pembelajaran menarik dan menyenangkan bagi
siswa, karena pembelajaran IPA memiliki hubungan dengan alam dan lingkungan yang ada di sekeliling kita.
Karakteristik dari mata pelajaran IPA sendiri yaitu menumbuhkan rasa keingintahuan siswa terhadap
sekelilingnya, siswa mampu berpikir secara kritis. Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar terutama untuk
kelas 4 SD vyaitu, (1) untuk meningkatkan rasa penasaran terhadap IPA , (2) menumbuhkembangkan
keterampilan proses dalam mengamati alam sekitar.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa dari segi pengetahuan, aktivitas fisik, dan watak peserta
didik (Susanto, 2018). Hasil belajar menjadi alat ukur yang digunakan oleh guru dalam menilai kemahiran
dan pengetahuan siswa mengenai pelajaran yang telah dijelaskan oleh gurunya. Selain itu, hasil belajar
menjadi harapan, kecakapan, atau nilai nilai peserta didik yang diperoleh dari kegiatan belajar di kelas ,
kemudian hasil belajar tersebut dijadikan sebagai acuan dalam mencapai tujuan pembelajaran di sekolah
(Putri et al., 2022).

Satu diantara syarat yang harus di atensikan dalam kegiatan belajar yaitu ketepatan penggunaan model
pembelajaran (Sari & Nugroho, 2019). Pendidik wajib mempunyai wawasan dasar mengenai sistem konsep
pembelajaran agar pembelajaran di kelas dapat berjalan secara efektif. Penggunaan model pembelajaran
dikerjakan berdasarkan keperluan siswa karena setiap konsep pembelajaran mempunyai ciri yang berbeda
(Mujazi, 2020). Model pembelajaran memiliki tugas yang penting dalam dunia pendidikan terutama pada saat
di kelas karena model pembelajaran ini membantu guru untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri
(Oktiani & Nugroho, 2020).

Model pembelajaran kooperatif TGT ialah model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran tanpa memandang status siswa, mengajak siswa untuk menjadi tutor
sebaya dan permainan. Model pembelajaran TGT membantu membentuk kepercayaan terhadap sesama
anggota kelompok, kolaborasi, dan kompetisi. Tahapan dalam penerapan model pembelajaran TGT terdiri
dari , (1) penyampaian materi , (2) pembagian tim, (3) game, (4) kompetisi antar kelompok , (5) rewards
.Dengan mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas akan membangun motivasi
belajar siswa, sehingga hasil belajar peserta didik pun menjadi optimal (Suryanata et al., 2017)

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SDN 17 Pamerah pada sekolah SDN 17 Palmerah, yaitu
di kelas 4 A dan kelas 4 B yang berjumlahkan masing masing untuk kelas 4 A 31 siswa dan kelas 4 B 31 siswa
. Peneliti menemukan beberapa permasalahan pada kelas 4 A dan kelas 4 B yaitu : (1) pendidik menggunakan
metode tradisional dan penugasan dengan buku sebagai media pembelajarannya tanpa digabungkan dengan
metode belajar inovatif dalam pembelajaran di kelas (2) peneliti mendapati peserta didik yang sibuk
mengobrol dan bercanda dengan temannya. Sehingga membuat siswa menjadi tidak fokus ketika guru
menjelaskannya, (3) Pencapaian belajar yang tidak optimal. Maka dari itu, pendidik perlu menerapkan model
pembelajaran yang inovatif.

Dari permasalahan yang ditemukan, maka peneliti berniat untuk meneliti permasalahan tersebut di SDN
17 Palmerah dengan menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa terutama pelajaran IPA dengan subjek daur hidup hewan. Peneliti
mengamati bahwa siswa lebih menyukai unsur kerja kelompok, permainan dan juga persaingan sehingga
membuat siswa menjadi terpacu untuk lebih giat lagi dalam mencari rasa ingin tahunya dan juga bersaing
dengan temannya.

Kajian Teori

Belajar merupakan aktivitas yang dilaksanakan bagi setiap orang yang menimbulkan adanya perbedaan
perubahan tingkah laku antara sebelum dan sesudah melakukan kegiatan belajar. Pada kegiatan pembelajaran,
pendidik harus memiliki keterampilan, kecakapan, wawasan dan menguasai beberapa model pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana setelah kegiatan pembelajaran berakhir (Susanto, 2021). Pendidik
juga harus menciptakan suasana belajar yang kondusif , menyenangkan tanpa adanya paksaan dan beragam
agar aktivitas belajar menjadi tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Menurut pendapat dari Syah, hasil belajar merupakan keberhasilan dari kinerja yang telah diraih oleh
siswa dalam suatu pembelajaran berdasarkan standar yang telah ditentukan. Menurut Nugraha, hasil belajar
ialah kecakapan yang didapatkan oleh peserta didik sesudah mengerjakan evaluasi - evaluasi dalam kegiatan
belajar. Transformasi tersebut berupa perubahan dari pengetahuan, perasaan dan perilaku peserta didik.
Menurut Susanto, Hasil belajar ialah kecakapan yang di dapatkan siswa dari aktivitas belajar yang sudah
dilaksanakan. (Lestari et al., 2021)

Dari beberapa pendapat diatas mengenai hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
keahlian yang di dapatkan oleh siswa baik secara pengetahuan, sikap dan keterampilan dari aktivitas belajar di
kelas maupun di rumah melalui kegiatan tes belajar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan studi yang menarik untuk peserta didik terutama
untuk peserta didik di sekolah dasar karena IPA ialah ilmu yang mengkaji mengenai fenomena — fenomena
alam sekitar. Mata pelajaran ini merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa baik secara
mandiri atau berkelompok dalam menemukan, menganalisis sebuah konsep dan prinsip (Syofyan & Ismail,
2018). Mata pelajaran IPA membantu siswa dalam pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik,
siswa diajak untuk turun langsung ke alam dalam proses mencari keingintahuan yang mereka inginkan,
sehingga membuat siswa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Pada proses pembelajaran IPA
siswa diberikan pengalaman dalam meningkatkan kemampuannya agar mampu menelusuri alam secara
ilmiah (Dewi et al., 2019).

Hasil belajar IPA siswa SD ialah perubahan keahlian siswa yang berhubungan terhadap studi IPA atas
usaha setelah mengikuti proses pembelajaran IPA di kelas. Perolehan hasil belajar siswa meliputi transformasi
keahlian dalam bentuk kemahiran terhadap konsep belajar IPA, keterampilan proses , dan sikap (Syofyan,
2015).

Pada pelajaran IPA di SD, seharusnya tidak berpusat pada usaha dalam meraih prestasi akademik saja,
namun dituntut dalam meningkatkan kecakapan eksplor alam lingkungan sekitar, memecahkan permasalahan
yang terjadi dan juga mencari solusinya. Maka dari itu, pembelajaran IPA perlu memberikan kemajuan
kepada peserta didik dari hal tersebut. Pada pelajaran IPA dibutuhkan inovasi agar dapat mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan guru dalam kegiatan belajar di kelas (Haikal & Syofyan, 2021). Siswa dapat
berpartisipasi dengan baik apabila aktivitas belajar di kelas menyenangkan , kondisi kelas yang menyenangkan
akan memudahkan siswa untuk konsentrasi pada pelajaran, sehingga pembelajaran pun menjadi lebih efektif .

Namun kenyatannya, hampir seluruh guru cenderung menerapkan model pembelajaran yang klasik,
pendidik menerangkan materi kepada siswa setelah itu memberikan tugas , lalu siswa mengerjakannya dan
kemudian di nilai oleh guru, dan hal ini terus dilakukan secara berulang kali dalam kegiatan pembelajaran
(Adiputra & Heryadi, 2021).

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu konsep belajar yang mengutamakan kerjasama pada
peserta didik dalam sebuah tim, terdapat kuis, lalu antar kelompok akan dipertandingkan lagi ke dalam
permainan. Masing — masing anggota regu mempelajari materi terlebih dahulu sebelum mengikuti kuis dan
permainan. Model TGT telah terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa, mengembangkan potensi peserta
didik, sehingga hasil belajar peserta didik pun menjadi naik terutama di dalam pelajaran IPA.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT, lebih menekankan pada pemgembangan potensi kemampuan
pribadi siswa dan kemampuan untuk bersosialisasi . Model pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan
membuat tim yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang dan dilakukan secara heterogen. Salah satu bagian yang
penting dari model ini adalah Turnamen akademik (games tournament) yang memiliki tujuan untuk
merangsang peserta didik untuk bekerja sama dalam mendapatkan skor yang tinggi. (Mukminah et al., 2020)

Suarjana mengemukakan bahwa keunggulan dari model pembelajaran TGT adalah , (a) siswa lebih
difokuskan kepada tugas, (b) pembuatan kelompok tidak melihat latar belakang siswa, (c) dengan durasi yang
terbatas siswa dapat mendalami materi secara terperinci, (d) peserta didik menjadi tanggap dalam kegiatan
pembelajaran, (e) motivasi peserta didik menjadi meningkat, (f) membantu siswa untuk menumbuhkan rasa
sosialisasi kepada temannya, (g) hasil belajar siswa menjadi meningkat (Astuti & Kristin, 2017).

Metode

Jenis riset ini menggunakan penelitian kuantitatif . Penelitian ini berbentuk penelitian eksperimen , yaitu
quasi eksperimental yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh setelah diberikan perlakuan
khusus terhadap variabel lainnya (Nugroho, 2018) dengan desain Nonequivalent Control. Objek pada riset ini
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adalah kelas 4 SDN 17 Palmerah yang berjumlah 62 siswa. Teknik yang digunakan untuk pengambilan
sampel sampel jenuh peneliti mengambil seluruh peserta didik dari tiap kelas yaitu ke kelas 4 A dan kelas 4 B.

Hasil Penelitian

Penelitain dibawah ini menggunakan bantuan SPSS version 25.0.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 1 <Hasil Uji Normalitas>
Kelas Komolgrov-Smirnov
Sebelum diberikan perlakuan kelas eksperimen 0,151
Sesudah diberikan perlakuan kelas eksperimen 0,200
Sebelum diberikan perlakuan kelas kontrol 0,200
Sesudah diberikan perlakuan kelas kontrol 0,200

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikasi pada data hasil belajar sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan di kelas ekperimen yaitu 0,151 dan 0,200 , lalu pada data pre-test dan post-test di
kelas kontrol adalah 0,200 dan 0,200 yang berarti nilai sig tersebut > dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa
hasil data tersebut bersifat normal. Sehingga dapat disimpulkan, keempat data tersebut bersifat normal.
Berikut histogram dari hasil belajar siswa :

Histogram
Dependent Variable: hasil_belajar

Mean=3SE47

St Dev.
N=124

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1 <Hasil Belajar Siswa>

Dari histogram diatas dapat dilihat bahwa grafik diatas simetris tidak mengarah ke arah kiri dan ke arah
kanan, sehingga histogram tersebut menunjukkan bahwa data tersebut bersifat normal . Selain dalam bentuk
histogram, terdapat juga bentuk grafik P-P plot dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable; hasil_belajar
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 <Grafik P-P Plot>

Dari gambar grafik P-P plot diatas dapat dilihat bahwa, titik-titik menyebar dengan berhimpit pada garis
diagonal , serta titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal maka dapat diartikan bahwa data tersebut bersifat
normal.

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi



Pengaruh model pembelajaran kooperatif ... 181

Hasil Uji Homogenitas

Tabel 2 <Hasil Uji Homogenitas>
Nilai Sig Pre-test Nilai sig Post-test
0,791 0,107

Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa nilai signifikasi pada hasil belajar sebelum diberi perlakuan pada
kedua kelas yaitu 0,791 dan Post-test tersebut memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,107. Sehingga dapat
diartikan bahwa kedua kelas tersebut bersifat homogen.

Tabel 3 <Uji N-Gain>

Data Pre-test Post-test n-gain
N 31 31 -
Rata-rata 60,71 83,19 0,56

Dari tabel diatas dapat disimpulkan yaitu nilai N-Gain kelas yang sesudah diberikan perlakuan
memperoleh 0,56 atau 56 % yang berarti bahwa model Teams Games Tournament ini membantu siswa dalam
menguasai materi IPA dan juga hasil belajar siswa, sedangkan pada kelas kontrol memperoleh data :

Tabel 4 <Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol>

Data Pre-test Post-test n-gain
N 31 31 -
Rata-rata 57,32 67,55 0,22

Nilai n-Gain dari kelas kontrol mencapai 0,22 atau 22 % yang termasuk ke dalam kategori rendah yang
berarti metode ceramah tidak efektif untuk menaikkan hasil belajar siswa.

Uji Hipotesis

Tabel 5 < Hasil Uji Indepedent T-test>
F 2.677
Nilai Signifikasi 0,000
t 6.895

Dari Tabel 5 hasil uji Indepedent T-test dengan menggunakan SPSS version 25 dapat diketahui bahwa,
nilai signfikasi yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai thitung yaitu 6,895 > 2,000 yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak.

Analisis Korelasi

Tabel 6 <Analisis Korelasi>
Variabel Pearson correlation Sig n
Kelas Eksperimen 0,674 0,000 31
Kelas Kontrol 0,534 0,002 31

Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi yang diperoleh pada kelas
eksperimen yaitu memperoleh nilai signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05 dan kelas kontrol memperoleh 0,002 <
0,05. Maka dapat diartikan hubungan pada kelas yang diberikan treatment dan kelas yang tidak diberikan
treatment menunjukkan hubungan yang kuat dan berpola positif.

Uji Linieritas
Tabel 7 <Uji Linieritas>

Kelas F Nilai Signifikasi
Kelas Eksperimen 0,440 0,908
Kelas Kontrol 1.350 0,285
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Dapat dilihat dari tabel diatas , bahwa nilai signifikasi kelas yang diberikan perlakuan memperoleh yaitu
0,908 > 0,05. Selanjutnya hasil perhitungan uji linieritas pada kelas kontrol bahwa nilai sig 0,285 > 0,05 yang
artinya berarti terdapat hubungan linier pada kelas kontrol. Maka kesimpulannya, adalah kedua kelas tersebut
memiliki hubungan linier.

Koefesien Determinasi
Tabel 8 < Koefesien Determinasi>

Variabel R Ryguare
Kelas Eksperimen 0,674 45,5 %
Kelas Kontrol 0,534 28,6 %

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefesien determinan atau Rg,.,. pada kelas eksperimen model
TGT memberikan sumbangan sebesar 45,5% terhadap hasil belajar siswa , sedangkan untuk kelas kontrol
metode ceramah memberikan pengaruh sebesar 28,6 % terhadap hasil belajar peserta didik.

Simpulan

Dari pembahasan yang diatas ditarik kesimpulan , bahwa terdaoat pengaruh yang signfikan dengan
menggunakan model pembelajaran TGT terhadap nilai peserta didik pada mata pelajaran IPA dan terdapat
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas IV antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) dengan yang tidak
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